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ABSTRACT

This study aims to assess the structure and communities of termite caused by changes in
land use. The research was conducted from December 2011 to January 2013, Implemented in Lore
Lindu National Park area around the village of grace Palolo Sub district, Sigi Regency. The
observation of termites was conducted using transect method. Parameters observed were
environmental parameters, soil physical and chemical characteristics. The total diversity of termite
species found was 15. Diversity of trees, nekromas, and the amount of litter that is higher in
secondary forest than in agroforestry cause soil water content and moisture become higher in

secondary forests and there fore contributes toan increase in soil organic matter content.
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk salah satu negara
tertinggi untuk tingkat deforestasi, dan di
Sulawesi dilaporkan laju deforestasi hampir
mencapai 190.000 ha/tahun (Holmes, 2000).
Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme
deteksi dini yang dengan cepat dapat
mengetahui perubahan kondisi ekosistem.
Deteksi dini ini dapat dilakukan dengan
menggunakan organisme yang ada di suatu
ekosistem atau habitat yang memberikan
respon  terhadap  perubahan  tersebut
(Pribadi, 2009).

Taman Nasional Lore Lindu (TNLL),
Sulawesi Tengah, merupakan salah satu
kawasan konservasi penting di Indonesia
yang telah dideklarasikan sebagai tempat
perlindungan keanekaragaman hayati di
Sulawesi. Kief (2001), melaporkan bahwa
perubahan tata guna lahan di wilayah TNLL
mencapai puncaknya pada periode tahun
1990 — 2000 yaitu sekitar 41,6%.

Laju fragmentasi habitat yang
semakin tinggi akibat alih guna lahan, maka
upaya untuk menciptakan pola penggunaan
lahan yang berkelanjutan menjadi semakin
penting. Rayap merupakan organisme tanah
yang cocok digunakan sebagai indikator
untuk mempelajari efek fragmentasi karena
struktur komunitas dan distribusi rayap
sangat dipengaruhi oleh tingkat penutupan
vegetasi, struktur fisik, dan kondisi iklim
mikro pada suatu habitat (Errouissi et al.,
2004 dalam Genet et al., 2001). Rayap
berperan dalam proses dekomposisi bahan
organik (Anderson, 1994), merupakan mediator
penting dalam proses ekosistem dan siklus
hara (Genet et al., 2001), serta merupakan
organisme tanah yang paling merespon
terjadinya perubahan kondisi lahan.

Survei terhadap keragaman jenis rayap
akibat alih fungsi lahan telah dilakukan di
beberapa tempat (Jones et al., 2002). Kerusakan
habitat akibat fragmentasi habitat dilaporkan
menyebabkan penurunan keanekaragaman
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jenis rayap (Richard, 2002). Namun studi
yang mengevaluasi tentang struktur dan
komunitas rayap sebagai indikator ekologi
pada sistem penggunaan lahan yang berbeda
masih sangat terbatas. Pada penelitian
ini akan dikaji lebih mendalam struktur
dan komunitas rayap akibat perubahan
penggunaan lahan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan
Desember 2011 sampai Januari 2013 di
wilayah Taman Nasional Lore Lindu di
sekitar Desa Rahmat Kecamatan Palolo,
Kabupaten Sigi.

Pengamatan karakter ekologis rayap
dilakukan dengan menggunakan metode
transek yang berukuran 2 x 100 m, yang
dibagi menjadi 20 bagian (masing-masing
berukuran 2 x 5 m).

- Rayap. Identifikasi rayap dilakukan
menggunakan kasta prajurit hingga tingkat
spesies berdasarkan morfologi rayap dengan

menggunakan buku panduan rayap Tho
(1992) dan Thapa (1981). Hasil pengukuran
di lapangan digunakan untuk menghitung
dominasi, kelimpahan, nilai diversitas rayap.

- Parameter Lingkungan. Pengukuran
diversitas vegetasi, pengukuran kuantitas
komunitas tumbuhan yang terdiri dari:
indeks nilai penting (INP). Keanekaragaman
hayati diinterpretasi dengan menilai indeks
kekayaan spesies (S), indeks keanekaragaman
spesies Shannon-Wiener (H) dan indeks
kemerataan Smith & Wilson (E). Ketebalan
seresah diukur pada lima titik yang berjarak
8 m antara titik di masing-masing lokasi,
pengukuran nekromass, sifat fisika dan
kimia tanah diukur pada 2 titik berbeda
dalam plot yang berjarak 40 m.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunitas Rayap. Hasil identifikasi rayap
pada hutan sekunder dan agroforestri di TN.
Lore Lindu, Sulawesi Tengah disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Spesies Rayap pada Masing-masing Tipe Penggunaan Lahan

No Spesies Famili HS AF
1  Nasutitermes neoparvus Termitidae \ \
2 Nasutitermes havilandi Termitidae \ \
3 Nasutitermes matangensis Termitidae \ -
4 Bulbitermes constrictus Termitidae \ \
5  Bulbitermes contrictiformis Termitidae \ -
6 Odontotermes sp. 1 Termitidae V V
7 Odontotermes sp. 2 Termitidae V V
8 Odontotermes sp. 3 Termitidae V V
9  Coptotermes kalshoveni Rhinotermitidae V -
10 Coptotermes sepangensis Rhinotermitidae V -
11 Coptotermes javanicus Rhinotermitidae \ -
12 Microcerotermes serrula Termitidae \ \
13  Schedorhinotermes javanicus Rhinotermitidae \ \
14  Schedorhinotermes medioobscurus Rhinotermitidae \ -
15 Longipeditermes sp Termitidae \ -
Alfa Diversity 15 8
Beta Diversity HSVsAF =7

Gamma Diversity

Ket : HS (Hutan sekunder), AF (Agroforestri).
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Hasil penelitian membuktikan bahwa
alih guna hutan dapat menurunkan diversitas
rayap. Pada penelitian ini diperoleh kekayaan
jenis sebanyak 15 spesies yang dikoleksi
dari hutan sekunder dan agroforestri. Jumlah
ini lebih sedikit dibandingankan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
pada ekosistem yang sama yang dilakukan
olen Aini et al.,, (2006) di Sumber Jaya
Lampung Barat, yang menemukan 16 spesies
rayap. Penelitian yang sama juga telah
dilakukan oleh Jones et al., (2003) yang
menemukan 23 spesies di Provinsi Jambi.
Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan sumber
keanekaragaman hayati, dimana kelompok
spesies (pool species) yang ada pada masing-
masing pulau berbeda (Donovan et al., 2002).

Dominasi Jenis Rayap. Hasil analisis
proporsi spesies rayap dilokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1. Coptotermes
sepangensis, Coptotermes kalshoveni dan
Coptotermes javanicus merupakan spesies
yang paling rendah proporsinya, Yyaitu
masing-masing 2,32%, sedangkan tertinggi
yaitu Nasutitermes neoparvus (30,35%).Hal
tersebut dapat diartikan bahwa jenis ini
mampu beradaptasi pada berbagai kondisi
iklim mikro dan berbagai tingkat ketersediaan
makanan. Sebaliknya bahwa C. sepangensis,
C. kalshoveni dan C. javanicus merupakan
jenis yang paling rendah tingkat adaptasinya.

Kelimpahan Relatif. Total kelimpahan relatif
rayap yang ditemukan adalah 62 encounter
(Tabel 2). B. constrictus adalah spesies dengan
kelimpahan relatif tertinggi, sedangkan
C. neoparvus, C. sepangensis, dan C. javanicus,
merupakan spesies dengan kelimpahan
relatif terendah.

Tingkat Keragaman Jenis. Setiap lokasi
penelitian yang diamati memiliki kekayaan
jenis yang bervariasi. Pada hutan sekunder
ditemukan 15 spesies dan memperlihatkan
penurunan kekayaan jenis pada agroforestri
yaitu 8 spesies.

Tingkat keanekaragaman dan kekayaan
jenis rayap pada hutan sekunder (2,56; 3,72)
lebih tinggi dari pada agroforestri (1,98; 2,37).
Untuk nilai kemerataan hutan sekunder lebih
kecil dari pada agroforestri, yang menandakan
bahwa pada hutan sekunder terdapat jenis
rayap yang dominan, sub dominan dan tidak
dominan karena kelimpahan antar jenis
tidak merata.

Secara keseluruhan rayap Yyang
ditemukan termasuk dalam kelompok
fungsional rayap pemakan kayu. Banyaknya
jenis rayap kayu yang ditemukan disebabkan
karena kelompok rayap pemakan kayu cukup
tahan beradaptasi dengan intensitas perubahan
penggunaan lahan, dimana sumber pakannya
adalah kayu yang mengandung bahan-bahan
selulosa yang sangat kaya dengan energi.
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Gambar 1.

Tingkat Proporsi (%) Spesies Rayap Di Lokasi Penelitian (Dihitung Berdasarkan Proporsi Total
pada Hutan Sekunder dan Agroforestri)
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Table 2. Kelimpahan Relatif Rayap pada Hutan Sekunder dan Agroforestri di Taman Nasional

Lore Lindu, Sulawesi Tengah

Spesi HS AF |

No pesies Rayap 5 Pi 5 Pi Tota
1 Nasutitermes neoparvus 4 0.09 4 0.21 8
2  Nasutitermes havilandi 3 0.06 3 0.15 6
3 Nasutitermes matangensis 3 0.06 0 0 3
4 Bulbitermes constrictus 7 0.16 2 0.10 9
5 Bulbitermes constrictiformis 5 0.11 0 0 5
6 Odontotermes sp. 1 2 0.04 1 0.05 3
7 Odontotermes sp. 2 2 0.04 1 0.05 3
8 Odontotermes sp. 3 4 0.09 2 0.10 6
9  Schedorhinotermes javanicus 3 0.06 3 0.15 6
10 Schedorhinotermes medioobscurus 2 0.04 0 0 2
11 Coptotermes kalshoveni 1 0.02 0 0 1
12 Coptotermes sepangensis 1 0.02 0 0 1
13 Coptotermes javanicus 1 0.02 0 0 1
14 Microcerotermes serrula 3 0.06 3 0.15 6
15 Longipeditermes sp. 2 0.04 0 0 2
Jumlah 43 19 62

Ket : > (Jumlah Rayap Setiap Jenis), Pi (Nilai Kelimpahan Setiap Jenis).

Table 4. Tingkat Keragaman Jenis Rayap pada Hutan Sekunder dan Agroforestri di Taman Nasional

Lore Lindu, Sulawesi Tengah

Lokasi S v Dwmyg E Spesies dominan

HS 15 2,56 3,72 0,94 Bulbitermes constrictus

AF 8 1,98 2,37 0,95 Nasutitermes neoparvus
Ket S (Jumlah Jenis), H’ (Indeks Shannon), Dyg (Indeks Margalef/kekayaan), E (Indeks

Pielou/Kemerataan).

Jumlah nekromass sangat berpengaruh
" HS terhadap keberadaan rayap pada suatu
habitat. Banyaknya nekromass pada hutan
- AF sekunder disebabkan oleh banyaknya kayu-

Gambar 2.
Biomassa Nekromass pada Hutan Sekunder dan
Agroforestri di Taman Nasional Lore Lindu

Parameter Lingkungan.

Nekromass. Di hutan sekunder, nekromass
berasal dari sisa tebangan kayu hutan, tunggul
sisa tebangan, rubuhan pohon, dahan dan
ranting. Sementara pada agroforestri, nekromass
berasal dari tunggul pohon mati, sisa pangkasan
kakao dan sisa kayu tumbang yang tidak
terangkut pada saat pembukaan lahan. Nekromass
pada hutan sekunder lebih tinggi dibandingkan
dengan agroforestri.

kayu sisa tebangan yang tidak diangkut
keluar dari hutan tersebut.
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Gambar 3.

Jumlah Jenis Tumbuhan Tingkat Pohon,
Pancang, Semai dan Tumbuhan Bawah
pada Hutan Sekunder dan Agroforestri di
Taman Nasional Lore Lindu
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Tabel 5. Struktur dan Komposisi Vegetasi
Tingkat Pohon pada Lokasi Penelitian
di Taman Nasional Lore Lindu

HS AF
H’ 3,100 1,671
S 6,121 1,916
E 0,921 0,697
KI (individu/Ha) 485 925
LBD (m?ha) 27,371 31,547
Ket : H (Indeks Keanekaragaman Shannon), S

(Kekayaan Jenis), E (Indeks Kemerataan
Smith & Wilson), KI (Kerapatan Individu)
dan LBD (Luas Bidang Dasar).

Diversitas Tanaman. Jumlah jenis pohon
pada lokasi penelitian disajikan pada Gambar 3.

Keanekaragaman tumbuhan atas untuk
tingkat pohon menurun seiring dengan alih
guna hutan. Perbedaan tumbuhan akan
berpengaruh terhadap keragaman arthropoda
yang hidup pada habitat tersebut. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan vegetasi
yang akan berpengaruh terhadap materil organik
yang ada, intensitas cahaya yang sampai ke
tanah, dan kelembaban tanah (Borror, 1992).
Tanaman memiliki peranan yang penting
bagi fauna tanah karena memfasilitasi
penangkapan energy sinar matahari dan CO,
untuk menghasilkan karbohidrat, protein dan
substrat organik lainnya (Susilo et al., 2004
dalam Aini, 2005).

Adanya alih guna hutan di TN. Lore
Lindu berdampak pada diversitas tanaman.
Diversitas tanaman, Kekayaan jenis,
kemerataan dan kerapatan individu pada
hutan sekunder dan agroforestri disajikan
pada tabel berikut.
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Biomassa seresah
permukaan (Mg/ha)
o

Tipe Penggunaan Lahan

Gambar 4.
Biomassa Seresah Permukaan pada
Hutan Sekunder dan Agroforestri di
Taman Nasional Lore Lindu
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Seresah Permukaan. Hasil pengukuran
biomassa seresah permukaan menunjukkan
bahwa hutan sekunder menghasilkan biomassa
seresah yang lebih tinggi yaitu 19 Mg/ha
dibanding dengan agroforestri (15 Mg/ha)
(Gambar 4), Komposisi seresah pada lokasi
penelitian ini lebih didomonasi oleh ranting
(seresah kasar).

Seresah berperan penting dalam
peningkatan porositas tanah dan aktivitas
organisme di dalam tanah. Diversitas rayap
sangat berkaitan dengan kualitas dan komposisi
seresah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lokasi penelitian didominasi oleh
rayap pemakan kayu. Hal ini dipengaruhi
oleh komposisi seresah yang didominasi
oleh ranting yang memiliki konsentrasi
lignin lebih tinggi daripada daun (Aini,
2005). Kelimpahan rayap tertinggi pada tipe
hutan sekunder yang memiliki biomassa
seresah tertinggi.

Sifat Fisika dan Kimia Tanah. Hasil
analisis sifat fisika dan kimia tanah,
disajikan pada Tabel 6.

Hasil di atas berdasarkan klasifikasi
kemasaman menurut USDA, kisaran pH
tersebut tergolong dalam kelas agak masam
mendekati pH netral. Kondisi pH tanah pada
penelitian ini berada pada rentang 6,6 - 6,7.
Kondisi tanah ini termasuk pada tanah asam
(pH > 7), namun mendekati netral (pH = 7).
Hal ini seiring dengan hasil kelimpahan
rayap yang sangat tinggi ditemukan pada
hutan sekunder. Meskipun kelimpahan rayap
cenderung lebih rendah pada agroforestri
dengan pH tanah yang mendekati normal.
Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
rendahnya keragaman jenis tumbuhan atas
pada agroforestri yang sangat berpengaruh
terhadap keragaman jenis rayap. Pada pH
5,5 — 7 jamur dan bakteri pengurai bahan
organik akan tumbuh dengan baik,demikian
juga mikroorganisme yang menguntungkan
bagi tanaman juga akan berkembang dengan
baik (Hardjowigeno, 2007), sebaliknya pada
tanah yang derajat kemasamannya (pH)
tergolong sangat masam menyebabkan
unsur hara sulit untuk diserap tanaman dan
mempengaruhi perkembangan organisme
tanah (Rusdiana dan Lubis, 2012).



Tabel 6. Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Lokasi Penelitian di Taman Nasional Lore Lindu

pH C—org BO N_tot Porositas BD

TPL (H0) (%) (%) (%) CIN (%) (gr/icm?)
HS 6,69 2,31 4,01 0,22 10,89 52,13 1,16
AF 6,75 2,12 3,68 1,19 10,51 50,02 1,19

Nisbah karbon dan nitrogen memiliki
arti yang penting bagi tanah karena
mempengaruhi berbagai macam proses yang
berlangsung di dalam tanah. Kandungan C.oyg
yang menurun diikuti dengan C/N rasio
juga mengalami penurunan setelah terjadi
alih guna hutan.

C-organik  tanah  pada hutan
sekunder dan agroforestri tergolong sedang.
Namun, untuk bahan organik tergolong tinggi,
akan tetapi tetap mengalami penurunan
seiring dengan alih guna hutan, dari 2,31%
pada hutan sekunder menjadi 2,12% pada
agroforestri. Vegetasi penutup tanah yang
relatif lebih sedikit diduga menjadi salah
satu faktor rendahnya bahan organik pada
agroforestri.

Porositas berpengaruh pada proses
aerase tanah yang menjadi salah satu faktor
penting dalam produktivitas tanah. Bulk
density berbanding terbalik dengan porositas,
bulk density tanah yang rendah memiliki
porositas yang tinggi. Hal ini terlihat pada
hasil pengukuran pada lokasi penelitian
(Tabel 5), bahwa pada hutan sekunder
dengan bulk density terendah (1,16 gr/cm®)
memiliki porositas yang tertinggi (52,13%),
sebaliknya pada agroforestri yang memiliki

porositas terendah (50,02%) memiliki bulk
density tertinggi (1,19 gr/cm®).

Alih guna hutan mengakibatkan
peningkatan bulk density serta menurunkan
kandungan karbon organik dan nitrogen total.
Ini terlihat pada agroforestri yang memiliki
nilai bulk density lebih tinggi daripada
hutan sekunder. Hal ini berbanding terbalik
dengan nilai porositas, dimana agroforestri
memiliki nilai porositas yang rendah 50,02%
dibanding dengan hutan sekunder 52,13%.
Hairiah et al., (2004), menyatakan bahwa
perubahan tipe penggunaan lahan dari yang
tidak terganggu ke tipe yang terganggu akan
menyebabkan peningkatan bulk density dan
menurunkan kandungan karbon organik dan
nitrogen total.

KESIMPULAN

Alih guna hutan menjadi
agroforestri menurunkan diversitas rayap.
Rayap kayu mendominasi pada lokasi
penelitian. Perkembangan populasi rayap
dibatasi oleh kondisi lingkungan, sifat fisika
dan kimia tanah. mempertahankan keragaman
jenis pohon pada agroforestri merupakan
langkah positif dalam mempertahankan
iklim mikro pasca alih guna hutan.
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